BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan penulis, mengenai “Konseling Individu
untuk Menangani Pernikahan Cerai Rujuk (Studi Deskriptif Jabatan Agama

Islam Bahagian Serian Sarawak Malaysia)”,

maka diperolehnya beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses konseling individu untuk menangani pernikahan cerai rujuk dilakukan
dengan cara: observansi, wawancara dan dokumentasi untuk mendapatkan
alternatif sesuai yang diharapkan klien.

2. Konseling individu untuk menangani pernikahan cerai rujuk ada faktor pendukung
dan penghambatnya :

a. Faktor pendukung :
1) Pernikahan yaitu, bulatnya tekad untuk menikah
2) Penceraian yaitu, tidak ada tanggunjawab
3) Rujuk yaitu, anak-anak dan sebuah penyesalaan
b. Faktor penghambat :
1) Pernikahan yaitu, perbedaan pendapat
2) Penceraian yaitu, anak-anak

3) Rujuk yaitu, ego masing-masing terhadap pasangan

B. SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah diilaksanakan oleh penulis mengenai “Konseling

Individu untuk Menangani Pernikahan Cerai Rujuk (Studi Deskriptif Jabatan Agama Islam
Bahagian Serian Sarawak Malaysia)”, terdapat beberapa saran yang dikemukakan, yaitu :
1. Diharapkan konseling individu pernikahan dapat diselenggarakan dengan

memperhatikan beberapa aspek pemahaman



yang diperoleh peserta konseling, agar meminimal terjadinya
konflik dalam sebuah rumah tangga yang dapat berujung kepada
sebuah perceraian, dan untuk konseling perceraian diharapkan
dapat menemukan sebuah titik temu yang baik bagi klien dan
tidak mengorbankan anak-anak yang akan menjadi aset penting
bagi bangsa dan negara, adapun untuk konseling rujuk,
diharapkan penekananterhadap perbaikan atau muhasabah pada
tiap-tiap Klien hterlaksana dengan baik, agar tidak terulang

kembali sebuah perceraian.

2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat
mengembangkan penelitian mengenai bimbingan dan
konseling terkait pernikahan, cerai, dan rujuk, dengan tujuan
menambah wawasan dan informasi mengenaii bimbingan dan
konseling dan sebagainya sehingga lebih luas dalam

pembahasannya.



